Jurnal Pemberdayaan Sosial dan Teknologi Masyarakat ISSN 2776-7647 (Online)
Vol. 5 No. 2, Desember 2025, him. 787 — 790

DOI : hitp//dx.doi.org/10.54314/jpstm.v5i2.5382

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JPSTM

PENGOLAHAN UBI KAYU MENJADI DONAT UBI SEBAGAI UPAYA PEN-
INGKATAN KETERAMPILAN DAN KEWIRAUSAHAAN IBU PKK DI DESA
KARANG BARU KABUPATEN BATU-BARA

Hamida Sari Siregar?, Tengku Syarifah?, Muhammad Rinaldi Prawira’®, Yogi Pratama®,
Julia Rahmadani®, Nanda Sri Wahyuni®, Siti Indriani Halim Putri’,
Della Ananda’, Mia Aulia’
'Manajemen, Universitas Asahan

email: *hamidasarisiregar@ gmail.com

Abstract: This Community Service Program (PKM) aimed to enhance the skills and knowledge
of the residents of Karang Baru Village, Datuk Tanah Datar District, Batu Bara Regency, in
processing cassava into high-value donut products. The training was conducted on September
23, 2025, involving 40 participants consisting of PKK members, micro-entrepreneurs, and
housewives. The implementation methods included socialization, training, hands-on practice,
and group discussions. The results showed an improvement in participants’ abilities in cassava
donut production, packaging techniques, and simple marketing strategies through social media.
This program also fostered entrepreneurial motivation and awareness of the importance of inno-
vation in utilizing local food resources. It is expected that the residents of Karang Baru Village
can continue developing home-based businesses using local potential sustainably.
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Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan wawasan masyarakat Desa Karang Baru, Kecamatan Datuk Tanah Datar, Ka-
bupaten Batu Bara, dalam mengolah ubi kayu menjadi produk donat yang bernilai jual. Pelati-
han dilaksanakan pada tanggal 23 September 2025 dengan melibatkan 40 peserta yang terdiri
dari ibu-ibu PKK, pelaku UMKM, dan ibu rumah tangga. Metode pelaksanaan meliputi sosial-
isasi, pelatihan, praktik langsung, dan diskusi kelompok. Hasil kegiatan menunjukkan pening-
katan kemampuan peserta dalam proses pembuatan donat ubi, teknik pengemasan, serta strategi
pemasaran sederhana melalui media sosial. Program ini juga menumbuhkan semangat ber-
wirausaha dan kesadaran pentingnya inovasi dalam pemanfaatan bahan pangan lokal. Dengan
adanya kegiatan ini, dinarapkan masyarakat Desa Karang Baru mampu mengembangkan usaha
rumahan berbasis potensi lokal secara berkelanjutan.
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PENDAHULUAN Badan Pusat Statistik (BPS, 2024),
produksi ubi kayu di Indonesia mencapai
Sumber daya alam dan manusia di lebih dari 16 juta ton per tahun, menjadi-

Indonesia memiliki potensi besar untuk kannya salah satu sumber pangan penting
dikembangkan dalam bidang ekonomi setelah padi dan jagung. Namun, pen-
kreatif berbasis pertanian lokal. Salah golahan ubi kayu di tingkat masyarakat
satu komoditas yang mudah ditemukan di desa umumnya masih terbatas pada
berbagai daerah adalah ubi kayu (Mani- produk tradisional seperti tape dan
hot esculenta), bahan pangan yang kaya keripik, sehingga nilai ekonominya be-
karbohidrat dan serat. Berdasarkan data lum optimal. Kurangnya pengetahuan
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dan keterampilan dalam diversifikasi
produk menjadi hambatan utama dalam
menciptakan nilai tambah bagi hasil per-
tanian lokal.

Desa Karang Baru, Kecamatan
Datuk Tanah Datar, Kabupaten Batu Ba-
ra, merupakan salah satu wilayah dengan
potensi pertanian ubi kayu yang melim-
pah. Berdasarkan hasil observasi awal,

masyarakat desa ini sebagian besar
menjual ubi dalam bentuk mentah tanpa
pengolahan  lanjutan.  Sementara  itu,
pelaku UMKM dan ibu rumah tangga
memiliki minat tinggi terhadap usaha
kuliner, tetapi terbatas oleh keterampilan
teknis dan wawasan kewirausahaan.

Melihat kondisi tersebut, pengembangan
inovasi produk berbasis ubi kayu menjadi
sangat penting untuk  meningkatkan
perekonomian masyarakat dan mencip-
takan lapangan usaha baru yang mandiri.

Konsep Inovasi Produk Lokal dan
Kewirausahaan
Konsep inovasi produk lokal

berhubungan erat dengan pemanfaatan
sumber daya daerah untuk menghasilkan
produk bernilai ekonomi tinggi dan mem-
iliki daya saing pasar. Menurut Inayah et
al. (2024), pengolahan bahan pangan lo-
kal menjadi produk modern seperti donat,
brownies, atau keripik merupakan bentuk
transformasi ekonomi kreatif yang mam-
pu memperkuat  ketahanan  pangan
sekaligus meningkatkan ~ pendapatan
keluarga. Sementara itu, Wijaya, W.
(2024) menekankan bahwa pelatihan
kewirausahaan berbasis komunitas efektif
dalam mendorong masyarakat agar berani

memulai usaha mikro dengan modal
terbatas. Dalam  hal  pemberdayaan
masyarakat, pendekatan partisipatif

edukatif menjadi metode yang terbukti
efektif. Munafis et al. (2025) menjelas-
kan bahwa pelatinan berbasis praktik
langsung mampu  menumbuhkan  ket-
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erampilan dan kepercayaan diri peserta
karena mereka tidak hanya menerima te-
ori, tetapi juga mengalami  proses
produksi secara nyata. Selain itu, konsep
teknologi tepat guna (TTG) juga penting
diterapkan agar proses pembuatan produk
seperti donat ubi dapat dilakukan dengan
peralatan sederhana dan mudah diterap-
kan di lingkungan rumah tangga.

Dampak  terhadap
Ekonomi Masyarakat

Hasil penelitian  Sholihin et al.
(2023) menunjukkan bahwa program
pelatihan pembuatan donat berbahan ubi
di Dusun Segoroyoso, Bantul, berhasil
meningkatkan kemandirian ekonomi ibu
rumah tangga hingga 35% dalam tiga bu-
lan setelah pelatihan. Hal ini membuk-
tikan  bahwa  kegiatan  pengabdian
masyarakat yang fokus pada inovasi
olahan pangan lokal tidak hanya mening-
katkan keterampilan teknis, tetapi juga
berdampak pada peningkatan pendapatan
dan motivasi wirausaha.

Melalui  kegiatan ~ Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) vyang dil-
aksanakan oleh Fakultas Ekonomi Uni-
versitas Asahan, pelatihan pengolahan
ubi kayu menjadi donat ubi diharapkan
menjadi langkah konkret dalam mem-
perkuat ekonomi rumah tangga dan men-
dorong tumbuhnya usaha kecil menengah
berbasis potensi desa. Selain memberikan
pengetahuan tentang teknik produksi,
kegiatan ini juga membekali peserta
dengan keterampilan manajemen usaha
sederhana dan strategi pemasaran digital.
Dengan demikian, kegiatan PKM ini tid-
ak hanya berperan dalam peningkatan
keterampilan individu, tetapi juga dalam
pembangunan ekonomi lokal yang berke-
lanjutan di Desa Karang Baru.

Pemberdayaan

METODE
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Waktu dan Lokasi

Kegiatan ini dilakukan pada tang-
gal 23 September 2025 dengan melibat-
kan masyarakat Desa Karang Baru,
Kecamatan Datuk Tanah Datar, Kabupat-
en Batu Bara, Sumatera Utara. Peserta
kegiatan terdiri dari 40 orang, yang meli-
puti ibu-ibu PKK, pelaku UMKM
kuliner, dan ibu rumah tangga yang
memiliki minat dalam bidang usaha pan-
gan. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa
Dusun 1l Karang Baru. Metode pelaksa-
naan disusun secara terstruktur sebagai
berikut:

Bentuk Kegiatan
1. Pelatihan : Memberikan materi moti-
vasi dan edukasi tentang pentingnya
inovasi produk pangan lokal berbasis
bahan baku ubi kayu. Dalam sesi ini,
peserta dikenalkan pada manfaat di-
versifikasi produk, peluang wirausaha
berbasis potensi desa, serta prinsip da-
sar manajemen usaha mikro.

2. Sosialisasi Memberikan  edukasi
kepada masyarakat mengenai peluang
pengembangan ekonomi desa melalui
pengolahan ubi kayu menjadi donat
ubi. Sosialisasi juga meliputi penyam-
paian materi tentang cara pengemasan
produk yang menarik, pentingnya la-
belisasi usaha, dan strategi pemasaran
digital sederhana (melalui media so-
sial seperti WhatsApp Business dan
Facebook).

. Demonstrasi dan Praktik Langsung :
Peserta diajak mengikuti praktik pem-
buatan donat ubi mulai dari proses
pemilihan bahan, pengolahan adonan,

fermentasi, hingga tahap
penggorengan dan penyajian.
Kegiatan ini difasilitasi langsung oleh
dosen dan  mahasiswa  Fakultas

Ekonomi Universitas Asahan. Peserta
dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil agar seluruhnya dapat ber-
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partisipasi aktif dan memperoleh pen-

galaman langsung.

4. Berikut adalah dokumentasi
kegiatan ~ pengabdian  kepada

masyarakat yang dilakukan:

| Gambar 1. Sosialisasi

PEMBAHASAN

Kegiatan ~ pengabdian  kepada
masyarakat tentang ‘“‘Pengolahan Ubi
Kayu Menjadi Donat Ubi” telah dil
aksanakan pada tanggal 23 September
2025 di Desa Karang Baru, Kecamatan
Datuk Tanah Datar, Kabupaten Batu Ba-
ra. Kegiatan diikuti oleh 40 peserta yang
terdiri dari ibu-ibu PKK, pelaku UMKM,
dan ibu rumah tangga. Selama kegiatan
berlangsung, antusiasme peserta sangat
tinggi. Pada tahap pelatihan dan sosial-
isasi, peserta aktif bertanya mengenai
peluang usaha dan teknik pengolahan
ubi. Selanjutnya, pada sesi praktik lang-
sung, seluruh peserta berhasil membuat
donat ubi secara mandiri dengan hasil
yang baik tekstur lembut dan rasa khas
ubi. Peserta juga memperoleh pemaham-
an baru tentang cara pengemasan, penen-
tuan harga jual, dan pemasaran melalui
media sosial. Berdasarkan hasil evaluasi
sederhana, sebagian besar peserta (sekitar
80%) menyatakan pelatihan ini ber-
manfaat dan meningkatkan keterampilan
mereka dalam mengolah ubi menjadi
produk  bernilai  jual. Kegiatan ini
berdampak positif terhadap masyarakat
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karena mampu menumbuhkan semangat
berwirausaha serta mendorong pemanfaa-
tan bahan pangan lokal sebagai sumber
ekonomi kreatif. Melalui pelatihan ini,
ibu-ibu PKK diharapkan dapat memben-
tuk kelompok wusaha bersama untuk
memproduksi dan memasarkan donat ubi
secara berkelanjutan.

SIMPULAN
Kegiatan  Pengabdian  Kepada
Masyarakat (PKM) mengenai “Pen-

golahan Ubi Kayu Menjadi Donat Ubi”
di Desa Karang Baru telah berhasil
meningkatkan keterampilan dan wawasan
masyarakat, Khususnya ibu-ibu PKK dan
pelaku UMKM. Melalui pelatihan dan
praktik langsung, peserta mampu men-
golah ubi kayu menjadi produk donat
yang bernilai jual dan berpotensi dikem-
bangkan sebagai usaha rumahan. Pro-
gram ini juga menumbuhkan motivasi
berwirausaha dan kesadaran masyarakat
akan pentingnya inovasi dalam me-
manfaatkan bahan pangan lokal. Di
harapkan kegiatan ini dapat menjadi
langkah awal bagi masyarakat Desa Ka-
rang Baru untuk membentuk kelompok
usaha bersama (KUB) serta mengem-
bangkan produk donat ubi secara berke-

lanjutan  guna  meningkatkan ekonomi
keluarga dan desa.
UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan  Pengabdian  Kepada

Masyarakat ini dapat terlaksana dengan
baik berkat dukungan dan kerja sama dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, tim
pelaksana menyampaikan terima kasih
kepada:Pemerintah Kabupaten Batu Ba-
ra, Pemerintah Kecamatan Datuk Tanah
Datar, Pemerintah Desa Karang Baru
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yang telah memberikan izin dan fasilitas
tempat kegiatan, Ibu-ibu PKK Desa Ka-
rang Baru yang berpartisipasi aktif sela-
ma pelatihan dan Universitas Asahan.
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